


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar tematik problem based learning bermuatan Udara Bersih Bagi Kesehatan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Tema 2 Udara Bersih Bagi  Kesehatan. Terdapat empat langkah prosedur penelitian yaitu 1. Define, 2. Design, 3. Development, 4. Dessemination. Adapun hasil dan pembahasan dari keempat langkah ini sebagai berikut :

4.1.1 Tahap Define (pendefenisian)

Tahap define yang saya lakukan ialah untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan media bahan ajar tersebut. Penetapan media bahan ajar  yang dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan serta menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk siswa kelas V SDS Kartini Panipahan.
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa, kebutuhan media, konsep dan perumusan kompetensi dasar, indicator, dan tujuan pembelajaran.
1.   Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis kebutuhan siswa ini dilakukan dengan cara wawancara kepada guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan dengan memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan. Hasil dari wawancara dengan guru kelas V SDS Kartini Panipahan diperoleh guru sangat membutuhkan media sebagai alat
bantu pembelajaran untuk peserta didik saat pembelajaran berlangsung.
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2.   Analisis Kebutuhan Media

Analisis kebutuhan media ini dilakukan dengan wawancara kepada guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan. Hasil dari wawancara tersebut guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan diperoleh bahwa guru mengalami kesulitan dalam membuat media pembelajaran yang menarik dikarenakan keterbatasan waktu. Sehingga guru jarang menggunakan media yang mernaik saat proses pembelajaran berlangsung. Kemudian, dari hambatan tersebut guru kurang dapat mengembangkan media pembelajaran yang akan dugunakan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
3.   Analisis Tugas

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis tugas  yang bertujuan untuk mengidentifikasi tugas utama yang akan dilakukan   oleh peserta  didik. Analisis tugas ini dilakukan dengan wawancara atau memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan. Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan terhadap analisis tugas bahwa guru sudah memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan Komptensi Inti (KI), Komptensi Dasar (KD), dan Tujuan Pembelajaran.
4.   Analisis Konsep

 (
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Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara atau memberikan pertanyaan-pertanyaan. Hasil dari wawancara dengan guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan diperoleh bahwa guru sudah memberikan materi dan menjelaskan materi yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Tujuan Pembelajaran.






5.   Perumusan Komptensi Dasar, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran Pada tahap ini peneliti merumuskan Komptensi Dasar (KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran yang disesuaikan dengan media pembelajaran yang akan  dikembangkan  yaitu  media  pembelajaran  Bahan  Ajar  Tematik Berbasis Problem Based Learning.
Indikator

3.2.1 Menganalisis organ pernapasan pada manusia dan fungsinya

4.2.1 Membuat model sederhana organ pernapasan manusia

Tujuan Pembelajaran

3.2.1   Dengan   menggali   informasi   dari   teks  bacaan,   siswa   mampu mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia
4.2.1 Dengan membuat bagan, siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja organ pernapasan manusia
4.1.2 Tahap Design (Perancangan)

Setelah merumuskan standar kompetensi, indikator pencapaian komptensi dan tujuan pembelajaran. Peneliti dapat mulai merencanakan pembuatan media yang dikembangkan yaitu bahan ajar dalam bentuk buku. Sebelum merencanakan pembuatan media yang dikembangkan terlebih dahulu peneliti melihat model media yang sebelumnya dipakai oleh peneliti lain dari beberapa referensi yang dikaji. Setelah dilihat barulah peneliti mencari materi terlebih dahulu dan dikembangkan atau dibuatlah buku bahan ajar tersebut. Kegiatan pada tahap ini yaitu peneliti mendesain awal media pembelajaran bahan ajar. Berikut langkah- langkah pembuatan media pembelajaran bahan ajar tematik.
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)1.   Tahap awal mendesain cover












1.




















2.   Selanjutnya penyusunan materi

Penyusunan materi disusun berdasarkan sesuai yang ingin dirancang atau dibuat sedemikian rupa, agar siswa lebih mudah memahami. Serta sesuai dengan tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan.
3.   Tahap selanjutnya penggabungan desain dan materi pada Ms.Word 2010

4.   Dan terakhir mencetak hasil rancangan menggunakan kertas konstruk.








4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini untuk menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari ahli media, ahli materi dan masukkan dari wali kelas V SDS Kartini Panipahan.
Berikut adalah hasil pembuatan media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan sesuai dengan isi buku materi peneliti yang telah dibuat, dan setelah direvisi oleh validator ahli media dan validator ahli materi.
a. Tampilan awal media


Gambar 4.1 Cover media pembelajaran






2. Tentang Buku





























Gambar 4.2 Tentang Buku

3. Kompetensi Inti
































Gambar 4.3 Kompetensi Inti






4. Sistem Pernapasan Cacing Tanah dan Serangga

Gambar 4.4 Pernapasan Cacing dan Serangga

5. Sistem Pernapasan Ikan





























Gambar 4.5 Sistem Pernapasan Ikan






6. Sistem Pernapasan Hewan Amfibi dan Reptil



Gambar 4.6 Sistem Pernapasan Amfibi dan Reptil






7. Sistem Pernapasan Pada Manusia

Gambar 4.7 Sistem Pernapasan Pada Manusia






8. Ayo Menulis





























Gambar 4.8 Ayo Menulis

1)  Validasi Penilaian Ahli

a.   Tahap Validasi Media

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan yaitu aspek tampilan media, bentuk media, maeri dalam media mudah dipahami, konsep materi dalam media benar, media dapat digunakan untuk kelompok besar, dan media dapat digunakan jangka panjang.
Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Ibu Nila Lestari, S. Pd., M. Pd. Hasil validasi ahli digunakans ebagai dasar untuk melakukan revisi media. Dalam hal ini peneliti mengacu pada saran-saran petunjuk dari ahli.
Dari hasil penelitian validator diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang   akan   menjadi   acuan   dalam   merivisi   media   yang   telah






dikembangkan. Hasil validasi berupa saran dari validator dilanjutkan dan dijadikan acuan dalam revisi media yang telah  dikembangkan. Setelah merevisi media dilakukan dengan penelitian kepada validator. Hasil rangkuman penelitian validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1

Hasil Penelitian Validator Terhadap Media yang Dikembangkan

	No.
	Indikator Penilaian
	Skor
	

Keteranga n

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Bahan yang digunakan jelas dan rapi
	
	
	√
	
	Baik

	2.
	Bahan ajar yang digunakan inovatif
	
	
	√
	
	Baik

	3.
	Bahan ajar praktik dan mudah digunakan
	
	
	√
	
	Baik

	4.
	Bahan ajar yang digunakan sesuai
dengan sasaran pada kelompok kecil maupun perorangan
	
	√
	
	
	Cukup

	5.
	Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan SK – KD
	
	√
	
	
	Cukup

	6.
	Bahan ajar yang digunakan relevan
sesuai dengan topik yang diajarkan
	√
	
	
	
	Kurang

	7.
	Sesuai pembelajaran yang ditemakan
	
	√
	
	
	Cukup

	8
	Bahan ajar yang dihasilkan praktis luwes dan tahan
	√
	
	
	
	Kurang

	9.
	Memiliki bahan ajar yang berkualitas
baik
	√
	
	
	
	Kurang

	10.
	Tulisan yang ditata rapi dan jelas
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	11.
	Menggunakan warna yang cerah
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	12.
	Tidak menggunakan satu warna saja
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	13.
	Memperhatikan tampilan warna
secara keseluruhan yang berikan
	
	
	
	√
	Sangat Baik









	
	nuansa tertentu dan dapat
memperjelas materi
	
	
	
	
	

	14.
	Warna background menarik
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	15.
	Bahan ajar didesain dengan jelas dan bagus
	
	
	√
	
	Baik

	16.
	Tulisan dibuat dengan jelas dan
menarik
	
	
	√
	
	Baik

	17.
	Bahasa yang digunakan mudah dipahami
	
	
	√
	
	Baik

	18.
	Bahan ajar mempermudah siswa
dalam memahami materi yang diajarkan
	
	
	√
	
	Baik

	Jumlah
	3
	6
	21
	20
	

	Jumlah Skor
	50
	

	Rata-Rata
	50/72 = 0,694
	



Total skor yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan bersama ahli media adalah 50 dengan rata-rata nilainya adalah 0,694. Adapun untuk perhitungan persentase kelayakan adalah sebagai berikut
Rumus : ����𝐴 =  �� ��𝑃  x 100%
�𝑀

Jika dihitung               : ����𝐴 =  50x 100%
72

= 0,694x 100%

= 69,4% PSA    : peresentase skor akhir TSHP  : total skor hasil penilaian SM      : skor maksimal
Nilai PSA sama dengan, nilai TSHP dibagi dengan nilai SM dan dikali dengan

100%. Setelah nilai tersebut dikalikan maka didapatkan nilai validasi media yaitu

69,4 %.






Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan di atas dengan Skala Liker, bahwa media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis Problem Based Learning dinyatakan valid dan tidak perlu direvisi dengan rentang nilai pada skor
61%< skor ≤ 80%. Selain itu pada saat penilaian media ini juga mendapatkan saran- saran yang membangun guna media yang lebih baik lagi.
b.   Tahap Validasi Materi

Validasi materi merupakan penilaian terhadap materi yang dilakukan dengan ahli materi. Dalam penelitian ini ahli materi yang akan menilai kelaukan materi pada media pembelajaran bahan ajar tematik adalah Nurmairina, S. Pd. I., M. Pd. Validasi ini dilakukan satu tahap, media pembelajaran bahan ajar tematik dinyatakan valid dan diberikan saran- saran guna menyempurnakan materi yang ada di media pembelajaran bahan ajar tematik. Berikut ini merupakan hasil validasi materi pada media  pembelajaran  bahan  ajar  tematik hasil  rangkuman  penelitian validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2

Hasil Validasi Materi

	No.
	Indikator Penilaian
	Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Kesesuaian dengan KI dan KD
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	2.
	Kesusaian dengan perkembangan
anak
	
	
	√
	
	Baik

	3.
	Manfaat untuk menambah pengetahuan
	
	
	√
	
	Baik

	4.
	Kesesuaian dengan aspek hasil
belajar
	
	
	√
	
	Baik

	5.
	Materi yang disampikan
	
	
	
	√
	Sangat Baik









	6.
	Materi yang fakta
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	7.
	Materi yang mampu
meningkatkan pengetahuan
	
	
	√
	
	Baik

	8.
	Kejelasan tujuan yang ingin dicapai sesuai sintaks problem based learning
	
	
	√
	
	Baik

	9.
	Urutan sajian berdasarkan sintaks problem based learning
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	10.
	Pemberian motivasi dan daya
Tarik
	
	
	√
	
	Baik

	11.
	Kelengkapan informasi
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	12.
	Materi yang disampaikan mudah dipahami
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	13.
	Materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan siswa
	
	
	√
	
	Baik

	14.
	Materi yang disajikan dapat
membantu siswa menambah pengetahuan
	
	
	√
	
	Baik

	Jumlah
	
	
	24
	24
	

	Jumlah Skor
	48
	

	Rata-Rata
	48/56 = 0,857
	



Total skor yang diperolah dari penilaian yang telah dilakukan bersama ahli materi adalah 48 dengan rata-rata nilainya adalah 0,857. Adapun untuk perhitungan persentase kelayakan adalah sebagai berikut
Rumus            ����𝐴 =  �� ��𝑃  x 100%
�𝑀

Jika dihitung   ����𝐴 =  48x 100%
56

= 0,857x 100%

=85,7% PSA     : peresentase skor akhir TSHP  : total skor hasil penilaian






SM      : skor maksimal

Nilai PSA sama dengan, nilai TSHP dibagi dengan nilai SM dan dikali dengan

100%. Setelah nilai tersebut dikalikan maka didapatkan nilai validasi materi yaitu

85,7 %.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakn di atas dengan kualitifikasi Skala Likert bahwa materi pada media pembelajaran bahan ajar tematik dinyatakan sangat valid dan tidak perlu direvisi sebab berada dalam rentang skor 81% < skor ≤ 100%. Selain itu pada saat penilaian materi ini juga mendapatkan saran-saran yang membangun
c.   Validasi Respon Guru

Validasri respon guru merupakan penilaian terhadap materi dan media yang dilakukan dengan wali kelas V. Dalam penelitian validator yang akan menilai kelayakan media dan meteri bahan ajar tematik adalah Rajutidesli, S. Kom yang merupakan guru kelas V SDS Kartini Panipahan. Validasi ini dilakukan satu tahap. Media pembelajaran bahan ajar tematik dinyatakan sangat valid dan diberikan saran-saran guna   menyempurnakan   media  pembejalaran  bahan  ajar   tematik. Adapun hasil validasari respon guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 4.3

Hasil Validasi Respon Guru

	No.
	Indikator Penilaian
	Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Materi yang disampaikan sesuai dengan komptensi
	
	
	√
	
	Baik

	2.
	Kejelasan manfat buku tematik
	
	
	
	√
	Sangat Baik









	3.
	Media yang digunakan sesuai dengan materi konsep tematik
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	4.
	Materi yang disajikan dalam media mudah dipahami
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	5.
	Soal menggunakan bahasa yang mudah dipahami
	
	
	√
	
	Baik

	6.
	Penyajian materi mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
	
	
	√
	
	Baik

	7.
	Media buku tematik dapat digunakan dalam jangka waktu
panjang
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	8.
	Media disertai petunjuk penggunaan sehingga mudah digunakan
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	9.
	Media disajikan dengan bentuk yang mudah dipahami siswa
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	10.
	Bentuk media yang disajikan dapat menarik perhatian siswa
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	11.
	Warna yang terdapat pada media buku tematik dapat menarik perhatian siswa
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	12.
	Dengan menggunakan media buku siswa bermain sambal belajar
	
	
	√
	
	Baik

	13.
	Pemilihan jenis dan ukuran huruf pada media bahan ajar tematik
proporsional
	
	
	
	√
	Sangat Baik

	Jumlah
	
	
	12
	36
	

	Jumlah Skor
	48
	

	Rata-Rata
	48/52 = 0,923
	



Total skor yang diperoleh dari penilaian yang telah dilakukan bersama respon  guru  adalah  dengan  rata-rata  nilainya  adalah  0,923.  Adapun  untuk
perhitungan persentase kelayakan adalah sebagai berikut

Rumus            :           ��𝑆𝐴 =  � � 𝐻 𝑃
�𝑀


100%

Jika dihitung    :         ����𝐴 =   50  x 100%
52

= 0,923 x 100%






= 92,3% PSA    : peresentase skor akhir TSHP  : total skor hasil penilaian SM      : skor maksimal
Nilai PSA sama dengan, nilai TSHP dibagi dengan nilai SM dan dikali dengan

100%. Setelah nilai tersebut dikalikan maka didapatkan nilai respon guru yaitu 92,3

%.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase keyalakan di atas, Kualifikasi Skala Likert jika materi media pembelajaran bahan ajar tematik dinyatakan sangat valid dan tidak perlu direvisi sebab berada pada rentang skro 81% < skor ≤ 100%. Selain itu pada saat penilain media ini juga mendapatkan saran-saran yang membangun media lebih baik lagi.



4.1.4 Tahap Penyebaran (Dessimination)

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk hasil pengembangan. Pengemasan bahan ajar harus menyelaraskan agar menghasilkan bentuk yang tepat. Pada tahap ini peneliti melakukan uji validasi menggunakan angket untuk mengetahi efektifitas produk yang dikembangkan.
Selanjutnya peneliti memberikan angket penilaian kepada guru wali kelas V SDS Kartini Panipahan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran tematik berbasis problem based learning, dimana peneliti memperoleh hasil validasi respon guru wali kelas V dengan hasil 92,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.9 Diagram Penilaian

Nilai hasil validasi media yang bernilai 69,4% ialah persentase skor akhir yang didapatkan dengan cara total skor hasil penelitian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan dengan 100%. Maka nilai hasil validasri media bernilai
69,4%. Nilai hasil validasari materi bernilai 85,7% yang didapatkan dari total skor hasil penelitian dibagi dengan skor maksimal serta nilai respon guru dengan nilai
92,3% juga didapatkan dengan perhitungan total skor hasil penelitian dibagi dengan skor maksimal.



4.2 Pembahasan Hasil Pengembangan Produk

Media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning digunakan untuk siswa kelas V SDS Kartini Panipahan telah selesai dikembangkan melalui beberapa tahap penelitian dan pengembangan (research and development).
Penelitian  pengembangan  merupakan  penelitian  yang  digunakan  untuk






mengahasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut Sugiyono (2017), produk yang dihasilkan dalam penelitian ini media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning pada Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan untuk menunjukkan kepada siswa mengenai materi udara bersih bagi kesehatan. Pengembangan media pembelajaran bahan ajar  tematik berbasis problem based learning didasari pada permasalahan yang ditemukan oleh peneliti pada saat pengumpulan informasi di lapangan yaitu siswa masih salah dalam memahami tema
2 udara bersih bagi kesehatan, guru kurang menggunakan media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia, sehingga peneliti mengembangkan media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning untuk membantu siswa dalam memahami materi udara bersih bagi kesehatan.
Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning didasarkan pada prodesur penelitian dan pengembangan Thiagarajn yang terdiri dari 4 tahap. 1) define (pendefenisian), 2) design (perancangan), 3) development (pengembangan), dan 4) dissemination (penyebaran).
Pada tahap define (pendefenisian) peneliti melakukan wawancara pada guru kelas V yaitu Rajutidesli, S. Kom diperoleh bahwa guru sangat membutuhkan media sebagai alat bantu pembelajaran untuk peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, pada analisis kebutuhan media bahwa guru mengalami kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran dikarenakan keterbatasan waktu dan juga fasilitas sekolah yang belum mendukung. Sehingga






guru kurang menggunakan media pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mengembangkan media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning dirancang sesuai dengan standar komptensi dan indicator materi udara bersih bagi kesehatan yaitu :
a.   Sistem pernapasan pada hewan

b.   Sistem pernapasan pada manusia

Media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning adalah media pembelajaran untuk membantu menanamkan tentang materi udara bersih bagi kesehatan. Sesui dengan hal tersebut media pembelajaran bahan ajar tematik dirancang sesuai komptensi, indicator dan tujuan pembelajaran tema 2 udara bersih bagi kesehatan.
Tahap kedua adalah design (perancangan), penyusunan naskah merupakan tahap awal sebelum masuk pada tahap produksi. Naskah dalam pengembangan media pembelajaran berbentuk buku bahan ajar tematik pada umumnya yang terdiri dari keterangan letak, keterangan tampilan serta keterangan narasi. Isi dari naskah tersebut merupakan rancangan awal dari desain produk yang akan dibuat nantinya.
Pada tahap ketiga development (pengembangan). Pada tahap ini peneliti mempersiapkan alat untuk mendesain media dengan mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam membuat buku bahan ajar tematik seperti.
a.   Komputer b.   Printer
c.   Kertas

Setelah semua baan sudah siap maka tahap selanjutnya adalah memproduksi






media pembelajaran berbentuk buku, persiapan dimulai dengan merancangan isi buku pada komputer.
Kelebihan dari media pembelajaran buku bahan ajar tematik berbasis problem based learning adalah dapat menanamkan materi tema 2 udara bersih bagi kesehatan, sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar menggunakan media pembelajaran buku yang lebih menarik.
Terdapat satu langsung yang dilakukan pada tahap ini, yaitu validasi produk yang dilakukan pada tahap ini yaitu validasi produk oleh ahli yaitu ahli materi, ahli media dan respon guru. Validasi penelitian ini dilakukan oleh Ibu Nurmairina, S. Pd. I, M. Pd sebagai ahli materi, Ibu Nila Lestari, S. Pd, M. Pd sebagai ahli media dan Bapak Rajutidesli, S. Kom sebagai guru kelas V SDS Kartini Panipahan.
Validasi materi yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh materi yang sesuai dengan media yang dikembangkan. Hasil validasi materi memperoleh nilai rata-rata 85,7% dengan kategori “sangat valid”. Dapat disimpulkan bahwa materi pada komponen media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning sudah layak digunakan tanpa revisi.
Validasi media dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh media yang layak digunakan. Hasil validsai media memperoleh nilai rata-rata 69,4% dengan kriteria “valid”. Dapat disimpulkan bahwa media sudah layak digunakan tanpa revisi.
Validasi respon guru memperoleh nilai rata-rata 92,3% dengan kriteria “sangat baik” sehingga media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based  learning  layak  digunakan  tanpa  revisi.  Media  pembelajaran  bahan  ajar






tematik berbasis problem based learning yang digunakan akan membuat proses pembelajaran di dalam kelas menjadi menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan akan meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran bahan ajar tematik berbasis problem based learning akan membantu siswa dalam memahami materi tema 2 udara bersih bagi kesehatan sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
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pada tingkat dasar dengan cara mengamati, me
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
[ Menunjukkan keterampilan berfikir dan berti
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang me
sesuai dengan tahap perkembangannya.
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AYO MEMBACA

PERNAPASAN PADA HEWAN
Setiap mahluk hidup memiliki sistem pernapasan. Hewan juga
memiliki sistem pernapasan. Namun tidak semua hewan memiliki sistem
pernapasan yang sama. Berikut sistem pernapasan dari beberapa hewan.
1. Sistem Pernapasan Cacing Tanah
Cacing tidak mempunyai alat pernapasan khusus. Cacing bernapas
melalui permukaan kulit. Kulit cacing selalu basah dan berlendir

untuk memudahkan penyerapan oksigen dari udara. Oleh karena itu,

cacing menyukai tempat lembap untuk menjaga supaya kulit
tubuhnya selalu basah dan berlendir.

Oksigen Karbon
Dioksida

Gambar Cacing Tanah
Swmber: Kormpas.com

2. Sistem Pernapasan Serangga
Seperti hewan lain, serangga bernapas dengan mengisap oksigen

melepaskan karbon dioksida. Namun,
berbeda dengan hewan lain.

alat pernapasan ser:
Alat pernapasan serangga berupa trakea,
yaitu sistem tabung yang memiliki banyak percabangan di dalam

fubuh. Percabangan trakea disebut trakeola. Trakea mengedarkan
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\ 3. Sistem Pernapasan Ikan
Ikan bernapas dengan organ khusus mirip saringan yang disebut

insang. Insang berbentuk lembaran tipis berwarna merah muda dan
selalu lembap. Insang terdapat tepat di belakang rongga mulut pada ‘
kedua sisi kepala ikan. Biasanya insang dilindungi oleh selaput ata
rangka yang disebut tutup insang (operkulum).

lﬂnbmn
aliran air

o

darah mengandung oksigen

Gambar Ikan

Sumber: cikalaksarg,com
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Sistem Pernapasan Hewan Amfibi
Katak termasuk hewan amfibi, yaitu hewan yang hidup di darat dan di
air. Saat masih berupa kecebong, katak hidup di dalam air dan
bernapas menggunakan insang. Insang kecebong terletak di luar
tubuhnya dan terdiri atas lembaran-lembaran kulit halus
mengandung kapiler darah. Setelah berumur 9 hari, kecebong
bernapas menggunakan insang dalam. Insang dalam akan menyusut

se| mulai berfungsinya paru-paru d uda pun tumb:
di ka@k Jé iKhfak dewa: akan p:
dan permuke X
<

Gambar Katak , A
Sumber: kids.grid.id y

5. Sistem Pernapasan Reptil =
Hewan yang termasuk jenis reptil di antaranya ialah ular, kadal, cecak, -

buaya, dan biawak. Reptil bernapas mengunakan paru-paru. Udara

masuk melalui hidung, lalu ke batang tenggorokan, lalu ke paru-paru.
Paru-paru reptil terletak di dalam rongga dada dan dilindungi olel
tulang rusuk. Paru-paru reptil sederhana dengan beberapa lipatai
dinding yang dapat memperbesar permukaan paru-paru. Namun,
paru-paru kadal dan buaya lebih kompleks dengan beberapa belahan

dan bertekstur seperti spons. ! !|

Paru-para s
- :
S
L8 ’\
d e

sog hidung

Gambar Kadal dan Ular
Sumber: cermin-dunia.github.io
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SISTEM PERNAPASAN PADA MANUSIA

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkan energi dari
makanan. Energi itu menggerakkan semua proses kehidupan yang sang:

penting pada tubuh. Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, farin;
laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru (alveolus).
1. Hidung

Udara masuk melalui lubang hidung ke dalam rongga hidung. Di dalam
rongga hidung terdapat rambut-rambut pendek dan tebal untu
menyaring dan menangkap kotoran yang masuk bersama uda:
Selain disaring udara yang masuk dilembapkan oleh selaput hidun

2. Faring

Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan pada

bagian depan dan saluran pencernaan pada bagian belakang.
3. Laring
Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring. L:
terdiri atas sembilan susunan tulang rawan berbentuk kotak.
4. Trakea

Pada trakea terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak
dan mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

\palkan percabangan dari trakea serta terd

bronkus kiri dan bronkus kanan.

6. Bronkiolu! )
Bronkiolus merupakan percabangan dari bronkus.

7. Alveolus
terdapat di dalam paru-paru merupakan tempat terj

e imaam dan larbon dislkeidaAlvaslis LT
N Empiler danah. Alvecius berbentulsaparti biate s ol

» Keterangan Gambar:
i

S b. Faring
e
o Tene

- e. Bronkus
¢ eanee

. & Diafragma

Gambar Sistem Pernapasan Manusia =
Sumber: Steve Parker “100 Pengetaliuan tentang Tubul Mamusia
Udara masuk ke dalam tubuh melalui lubang hidung. lalu mas

dalam batang tenggorokan.

Batang tenggorokan adalah sebuah pipa
aars

belakang hidung dan mulut,

lalu turun ke paru-paru. Dari bal
tenggorokan udara masuk ke

dalam paru-paru. Di dalam paru-paru, of
for=erap ke dalam pembuluh darah halus. Sebaliknya, gas karbon diok

ori Pembuluh darah masuk ke dalam paru-paru dan selanjutnya dibi
saat kita mengembuskan napas.
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1. Buatiah pertanyaan menggunakan kata tany:

3. Buat ke dalam tabel seperti contoh di bawah ini.

Wata Tanya Pertanyaan Jawaban
Apa saja organ pernapasan | 1. Organ pernapasan pada

manusia adalah hidung,
faring, laring. trakea,
bronkus, bronkiolus.
dan alveolus.

pada manusia?z

: apa. di mana, kapan.
mengapa, dan bagaimana dari teks “Sistem Pernapasan Manusia“™.
Setelah itu, tuliskan jawaban dari pertanyaan yang kamu buatt
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Bulku Siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas yang alkal
at aktif dalam pembelajaran.

TENTANG BUKU

memudahkan para siswa terl
Buku Siswa didesain penuh gambar dan warna untuk menstimulas
imajinasi dan minat siswa.

Buku Siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih terperinci tentang isi dan

penggunaan.
Kegiatan pembelajaran yang ada di Buku Siswa lebih merupakan contoh

< _
e e e A S e R &5/
Struktur penulisan buku semaksimal mungkin diusahakan memfasilitasi -~ <
e o G s ST </

berdasarkan pendekatan saintifik sebagal berikut: Mengamati: Avo
mengamati. Ayo membaca Mencoba: Ayo mencoba, Ayo berlatih. Ay
berkreasi, Ayo bernyanyi, Avo menari, Ayo bermain peran Menalar: Ay:

berdiskusi Mengomunikasikan: Ayo bercerita, Ayo menulis.
Buku ini bersifat serba mencakup (se/f contained) agar dapat digunalka:

oleh siswa secara mandiri di rumah.
Buku Siswa berbasis kegiatan (wct/v/ey based) sehingga memunghkinkan, >

bagi siswa dan guru untuk melengkapi dan memperkaya materi da;

berbagai sumber.

Di setiap akhir pembelajaran. terdapat kolom untuk orang tua den
“Kerja Sama dengan Orang Tua”. Kolom ini berisi aktivitas

subjudul
belajar yang dapat dilakukan siswa bersama orang tua di rumah. Orang

tua diharapkan terlibat aktif dalam proses belajar siswa sesuai

pengalaman yang dimilikinya.





